
Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol. 6, No.2, Oktober 2025 

ISSN: 2722-435X 

41 

 

 

 
 

IMPLEMENTASI SEDERHANA PREDIKSI CUACA DENGAN METODE 

REGRESI LINEAR DAN LOGIKA FUZZY 

Dean Siregar1*, Delvita Aulia Artika2, Bunga Dwi Febrianti 3, Debi Yandra Niska4 
1,2,3,4 Ilmu Komputer, Matematika, Universitas Negeri Medan 

1deansiregar1609.4233250006@mhs.unimed.ac.id, 2delvitaartika@gmail.com, 3bungadwifebrianti@gmail.com, 
4debiyandraniska@unimed.ac.id 

*Penulis Korespondensi 
(Dean siregar, Universitas Negeri Medan, deansiregar1609.4233250006@mhs.unimed.ac.id) 

 

ABSTRAK 

Perubahan cuaca yang tidak menentu di Kota Medan sering kali menimbulkan dampak signifikan terhadap 
berbagai sektor, seperti transportasi, kesehatan, dan ekonomi. Salah satu dampak yang paling sering terjadi adalah 
banjir akibat curah hujan yang tinggi dan tidak terprediksi dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan model prediksi cuaca dengan menggabungkan metode Regresi Linear dan Logika Fuzzy 
guna meningkatkan akurasi prediksi parameter cuaca, seperti suhu, kelembaban, dan curah hujan dalam satuan 
oktaf. Regresi Linear digunakan untuk memodelkan hubungan statistik antarvariabel cuaca berdasarkan data 
historis, sedangkan Logika Fuzzy diterapkan untuk menangani ketidakpastian dalam pola cuaca yang sering kali 
bersifat tidak linier dan tidak menentu.Penelitian ini menggunakan Database yang dibuat di excel sebanyak 6569 
data dengan rentang dari tahun 2023 sampai tahun 2025 31 maret dari pukul 06.00-21.00 WIB yang bersumber 
dari web worldweiaitheironlinei.com di ambil wilayah kota Medan dengan parameter tanggal, waktu, suhu, curah 
hujan, kelembaban, tekanan udara, kecepatan angin. Data ini melalui beberapa tahapan pengolahan, termasuk 
preprocessing untuk membersihkan dan menormalkan data, pemodelan menggunakan metode Regresi Linear 
untuk menemukan tren utama dalam dataset, serta penerapan Logika Fuzzy untuk mengakomodasi ketidakpastian 
dalam prediksi. Model yang dikembangkan kemudian diuji dan divalidasi untuk menilai performanya 
dibandingkan dengan metode prediksi konvensional lainnya.Implementasi model dilakukan menggunakan GNU 
Octave, yang memungkinkan analisis numerik dan pemodelan data secara efisien. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kombinasi Regresi Linear dan Logika Fuzzy mampu meningkatkan akurasi prediksi cuaca dibandingkan 
dengan metode tunggal dengan dipeiroleih nilaii aibsolut seilisih aintairai nilaii preidiksi dain nilaii aiktuail ise ibeisair 
0.37°C dain nilai seinsitif teirhaidaip eirror yaing leibih beisair se ibeisair 0.40°C. Model ini memberikan hasil prediksi 
yang lebih stabil dan dapat diandalkan, terutama dalam menangani kondisi cuaca ekstrem yang sering terjadi di 
Kota Medan. Dengan adanya model prediksi yang lebih akurat, diharapkan dapat membantu masyarakat, 
pemerintah, serta pemangku kebijakan dalam mitigasi bencana, perencanaan infrastruktur, dan penentuan strategi 
dalam menghadapi perubahan cuaca yang dinamis. 

Kata kunci: Prediksi cuaca, Metode Regresi Linear, Fuzzy Logic, dan Octave 

 

ABSTRACT 

Unpredictable weather changes in Medan City often cause significant impacts across various sectors 
such as transportation, health, and the economy. One of the most frequent consequences is flooding due to high 
and poorly predicted rainfall. Therefore, this study aims to develop a weather prediction model by combining 
Linear Regression and Fuzzy Logic methods to improve the accuracy of weather parameter predictions, such as 
temperature, humidity, and rainfall measured in oktas. Linear Regression is used to model the statistical 
relationships between weather variables based on historical data, while Fuzzy Logic is applied to handle the 
uncertainty in weather patterns that are often nonlinear and unpredictable. This study utilizes historical weather 
data obtained from the worldweatheronline.com website for the Medan City area. The data goes through several 
processing stages, including preprocessing to clean and normalize the data, modeling using Linear Regression to 
identify major trends in the dataset, and applying Fuzzy Logic to accommodate uncertainties in predictions. The 
developed model is then tested and validated to evaluate its performance compared to other conventional 
prediction methods. The model implementation is carried out using GNU Octave, which allows efficient numerical 
analysis and data modeling. The results show that the combination of Linear Regression and Fuzzy Logic improves 
the accuracy of weather predictions compared to using a single method. This model provides more stable and 
reliable prediction results, especially in handling extreme weather conditions that frequently occur in Medan City. 
With a more accurate prediction model, it is expected to assist the community, government, and policymakers in 
disaster mitigation, infrastructure planning, and strategic decision-making in facing dynamic weather changes. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan cuaca yang tidak menentu memberikan dampak besar terhadap kehidupan masyarakat, terutama di 

Kota Medan yang memiliki curah hujan tinggi dan topografi dataran rendah, sehingga rentan terhadap bencana 

seperti banjir. Pemanasan global menyebabkan peningkatan suhu udara yang berdampak terhadap perubahan iklim 

melalui perubahan sirkulasi atmosfer dan hidrologi bumi, yang dapat dilihat dari peningkatan suhu udara 

permukaan (SUP) sebagai indikator ketidakseimbangan energi atmosfer bumi [1]. Teknologi modern seperti big 

data telah dimanfaatkan dalam pengelolaan prediksi cuaca yang lebih efisien dan akurat, memungkinkan 

pengumpulan dan analisis data skala besar dari berbagai sumber guna menciptakan model prediksi cuaca yang 

lebih adaptif [2]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas pendekatan statistik dan kecerdasan buatan 

dalam prediksi cuaca. Penelitian berhasil mengoptimasi penentuan lokasi bencana alam dengan menggabungkan 

regresi linier dan algoritma berbasis graf, menunjukkan bahwa pendekatan hibrida mampu meningkatkan akurasi 

sistem prediksi secara signifikan [3]. Penerapan fuzzy logic berdasarkan tipe pola hujan dan menunjukkan bahwa 

metode ini lebih cocok untuk wilayah dengan pola hujan yang lebih teratur [4]. Menunjukkan efektivitas regresi 

linear dalam optimasi hasil pertanian, yang relevan terhadap pendekatan statistik dalam peramalan [5]. Penelitian 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara suhu udara dan kelembaban di DKI Jakarta menggunakan regresi 

linier [6]. 

Menggunakan algoritma Random Forest dalam prediksi cuaca di Kabupaten Sleman sebagai pendekatan 

machine learning berbasis klasifikasi [7]. Menggunakan metode multiple regression dan menemukan bahwa 

kelembaban udara memberikan kontribusi terbesar terhadap prediksi curah hujan, dengan korelasi hingga 81,75% 

[8]. Mendukung pemanfaatan perangkat lunak Octave untuk sistem prediksi berbasis numerik [9]. Dalam konteks 

logika fuzzy, menerapkan fuzzy Mamdani untuk prediksi cuaca harian di Cilacap dan memperoleh tingkat akurasi 

yang cukup baik [10]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model prediksi cuaca dengan menggabungkan metode Regresi 

Linear dan Logika Fuzzy guna meningkatkan akurasi prediksi parameter cuaca, seperti suhu, kelembaban, dan 

curah hujan. Dengan menggunakan data historis dari situs worldweatheronline.com untuk wilayah Kota Medan, 

diharapkan model ini mampu memberikan hasil prediksi yang lebih andal, terutama untuk mengantisipasi kondisi 

cuaca ekstrem yang sering terjadi di wilayah tersebut. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data histori cuaca yang di peroleh dari situs worldweatheronline.com untuk 

wilayah kota Medan, dengan rentang waktu mulai dari Januari 2023 – Desember 2025. Data diambil secara berkala 

pada pukul 06.00 - 21.00 WIB, menghasilkan sebanyak 6.569 entri data. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari suhu ((°C), kelembaban udara (%), curah hujan (mm), kecepatan angin (km/jam), dan tekanan udara 

(hPa). Seluruh data melalui proses prapemrosesan berupa pembersihan dari data null dan duplikat, normalisasi 

menggunakan metode min-max scaling, serta analisis korelasi antar variabel untuk memastikan validitas input 

dalam proses pemodelan. 
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Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

 

 

Setelah data siap, dilakukan pemodelan regresi linear berganda untuk memprediksi parameter suhu dan curah 

hujan berdasarkan variabel cuaca lainnya. Model ini menggunakan pendekatan fungsi linier dengan struktur 

persamaan umum: 
 

di mana merupakan variabel dependen (suhu atau curah hujan), adalah variabel independen (seperti kelembaban, 

tekanan udara, dan kecepatan angin), dan adalah koefisien regresi. Proses fitting dilakukan menggunakan metode 

kuadrat terkecil (least squares) melalui perangkat lunak GNU Octave. Validasi model dilakukan dengan menguji 
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asumsi-asumsi regresi klasik, yaitu linieritas hubungan antar variabel, tidak adanya multikolinearitas, 

homoskedastisitas, dan distribusi error yang mendekati normal. 

Setelah prediksi numerik diperoleh dari model regresi, sistem logika fuzzy digunakan untuk 

mengklasifikasikan kondisi cuaca ke dalam kategori linguistik, seperti “Cerah”, “Berawan”, “Hujan”, dan “Badai”. 

Sistem fuzzy yang digunakan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu fuzzifikasi, inferensi, dan defuzzifikasi. Pada 

tahap fuzzifikasi, nilai-nilai numerik diubah menjadi himpunan linguistik menggunakan fungsi keanggotaan 

berbentuk segitiga dan trapesium. Tahap inferensi dilakukan dengan metode Mamdani, dengan aturan-aturan 

berbentuk if-then yang disusun berdasarkan studi literatur dan pengetahuan pakar. Contoh aturan yang digunakan 

antara lain: “Jika curah hujan > 0.3 mm maka cuaca = Hujan”, “Jika kelembaban tinggi dan curah hujan = 0 maka 

cuaca = Berawan”. Proses defuzzifikasi dilakukan menggunakan metode centroid untuk menghasilkan output akhir 

berupa satu kategori cuaca. Kombinasi regresi linear dan logika fuzzy ini dirancang agar mampu meningkatkan 

akurasi prediksi sekaligus memberikan klasifikasi kondisi cuaca yang lebih realistis terhadap ketidakpastian data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Impleimeintaisi Modeil Preidiksi Cuaicai deingain Re igreisi Lineiair dain Logikai Fuzzy 

Dailaim peineilitiain ini, ka imi meinge imba ingkain modeil preidiksi cuaicai yaing me inginteigraisikain meitodei reigreisi 

lineiair da in logikai fuzzy. Mode il ini dira incaing untuk meingaimbil daitai dairi daitaibaisei cuaicai yaing teilaih aida i. Jikai  

daitai cuaicai untuk tainggail dain waiktu teirteintu teirse idiai dailaim daitaibaisei, modeil aikain meingguna ikain daitai teirseibut 
untuk me ineintukain kondisi cuaicai (hujain, beiraiwa in, ceiraih, aitaiu baidaii) deingain me ineiraipkain logikai fuzzy. Naimun, 

jikai daitai tidaik teirseidiai, mode il aikain meinggunaikain peindeikaitain reigreisi lineiair untuk me inghaisilkain preidiksi. 
 

Gambar 2. Penampilan sebelum input waktu dan tanggal 
 

Gambar 3. Penampilan setelah input waktu dan tanggal 

 

 

 

3.2. Me inggunaikain Logikai Fuzzy 

Modeil ini meinggunaikain aiturain logikai fuzzy yaing diteintukain seibaigaii beirikut: 

• Hujain: Jikai curaih hujain leibih dairi 0.3 mm, maikai kondisi cuaicai diklaisifikaisikain seibaigaii "Hujain". 

• Be iraiwain: Jikai keileimba ipain leibih dairi 75% dain curaih hujain le ibih dairi 0 mm, maikai kondisi cuaicai 

diklaisifikaisikain seibaigaii "Beiraiwa in". 

• Ce iraih: Jikai suhu le ibih dairi 26°C dain curaih hujain saima i deingain 0 mm, maikai kondisi cuaicai 

diklaisifikaisikain seibaigaii "Ceiraih". 

• Ba idaii: Jikai keiceipaitain aingin leibih dairi 15 km/jaim, maikai kondisi cuaicai diklaisifikaisika in seiba igaii 

"Baidaii". 

• Be iraiwain (deifaiult): Jikai tidaik aidai syairait di aitais yaing teirpeinuhi, ma ikai kondisi cuaicai diklaisifikaisikain 

seibaigaii "Beiraiwa in". 
Seibaigaii contoh, paidai taingga il 5/3/2025 daitai cuaicai  yaing dipeiroleih aidailaih seibaigaii beirikut: 
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• Suhu: 23°C 

• Curaih Hujain: 0 mm 

• Ke ileimbaipain: 84% 

• Te ikainain Udairai: 1008 hpai 

• Ke iceipaitain Aingin: 4 km/jaim 

Deinga in nilaii-nilaii teirseibut, modeil meineiraipkain aiturain logikai fuzzy: 

• Curaih hujain = 0 mm → tidaik meimeinuhi syairait untuk "Hujain". 

• Keileimba ipain = 84% dain curaih hujain = 0 mm → me imeinuhi syairait untuk "Be iraiwain". 

• Suhu = 23°C dain curaih huja in = 0 mm → meimeinuhi sya irait untuk "Ceiraih". 

Naimun, kaireinai keileimba ipain leibih dairi 75%, modeil meingklaisifikaisikain kondisi cuaicai seibaigaii "Be iraiwa in". 

Hail ini meinunjukkain baihwai meiskipun suhu cukup tinggi untuk dia inggaip ceiraih, keileimba ipain yaing tinggi leibih 

dominain dailaim meineintukain kondisi saiait itu. 
 

Gambar 4. Penampilan setelah menekan tombol preidiksi 

 

Gambar 5. Penampilan grafik data dari tanggal dan waktu yang diinput 

 

3.3. Eivailuaisi Kineirjai Modeil da in Peirbaindingain deingain Da itai Aiktuail 

Untuk meingeivailuaisi kine irjai modeil preidiksi cuaicai yaing dikeimbaingkain, haisil preidiksi dibaindingkain 

deingain daitai aiktuail yaing dipeiroleih dairi situs worldweiaitheironlinei.com. E ivailuaisi dilaikukain teirhaidaip pairaimeiteir 

suhu udairai ha iriain (dailaim saituain °C). Daitai aiktuail yaing digunaikain me incaikup pe iriodei ta inggail 1 Jainuairi hinggai  

7 Jainua iri 2023. 
Tabel 1. Data aktual 

TANGGAL WAKTU SUHU (c) CURAH 

HUJAN 

KELEMBAP 

AN (%) 

TEKANAN 

UDARA 
(hpa) 

KECEPATA 

N ANGIN 
(km/jam) 

20230101 00:00 22 0 42 1014 5 

20230101 03:00 22 0 28 1012 5 

20230101 06:00 22 0 49 1013 6 

20230101 09:00 24 0 59 1015 5 

20230101 12:00 27 0 44 1014 7 

20230101 15:00 27 0.1 80 1011 8 

20230101 18:00 25 0.2 82 1011 5 

20230101 21:00 23 0 23 1014 4 

20230102 00:00 22 0.1 76 1014 6 

20230102 03:00 22 0 43 1012 6 
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20230102 06:00 22 0 45 1012 6 

20230102 09:00 25 0 29 1015 7 

20230102 12:00 28 0.1 70 1014 8 

20230102 15:00 28 0.1 73 1011 10 

20230102 18:00 26 0.2 74 1011 6 

20230102 21:00 23 0.1 88 1013 4 

20230103 00:00 22 0 24 1013 6 

20230103 03:00 22 0.1 76 1011 5 

20230103 06:00 22 0 27 1012 5 

20230103 09:00 26 0 13 1014 7 

20230103 12:00 30 0 16 1012 8 

20230103 15:00 29 1.2 76 1009 9 

20230103 18:00 26 0.1 89 1010 6 

20230103 21:00 24 0 89 1013 5 

20230104 00:00 23 0.1 80 1013 6 

20230104 03:00 22 0.2 77 1011 5 

20230104 06:00 22 0 90 1012 5 

20230104 09:00 25 0 60 1014 6 

20230104 12:00 30 0 95 1012 9 

20230104 15:00 28 0 86 1009 9 

20230104 18:00 26 0.2 89 1010 5 

20230104 21:00 24 1.4 70 1013 6 

20230105 00:00 23 0.2 83 1013 6 

20230105 03:00 23 0 47 1011 6 

20230105 06:00 22 0 53 1012 5 

20230105 09:00 25 0.1 87 1013 8 

20230105 12:00 28 0.3 87 1012 8 

20230105 15:00 28 0.1 56 1009 10 

20230105 18:00 26 0 19 1010 6 

20230105 21:00 24 0 22 1012 7 

20230106 00:00 23 0 76 1012 7 

20230106 03:00 22 0 36 1011 6 

20230106 06:00 22 0 24 1011 6 

20230106 09:00 26 0 16 1013 6 

20230106 12:00 30 0.5 70 1012 9 

20230106 15:00 31 0 13 1009 9 

20230106 18:00 25 0.2 89 1010 4 

20230106 21:00 23 0 22 1013 5 

20230107 00:00 22 0.7 79 1013 4 

20230107 03:00 22 0.1 70 1011 4 

20230107 06:00 21 0.2 71 1011 5 

20230107 09:00 26 0 15 1013 5 

20230107 12:00 29 0 27 1011 8 
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20230107 15:00 29 0.5 85 1008 10 

20230107 18:00 25 0.7 68 1009 5 

20230107 21:00 23 0.9 61 1012 5 

Me itrik eivailuaisi yaing digunaikain meiliputi Meiain Aibsolutei Eirror (MA iEi) dain Root Me iain Squairei Eirror 

(RMSE i). MAiEi me ingukur raitai-raitai dairi nilaii aibsolut seilisih aintairai nilaii preidiksi dain nilaii aiktuail. Seime intairai  

itu, RMSE i meimbe irikain gaimbairain yaing leibih se insitif teirhaidaip eirror yaing leibih beisair kaireinai meingkua idraitkain 
seilisih seibeilum dihitung raitai-raitainyai. Nilaii MA iEi dain RMSE i yaing reindaih meinunjukka in baihwai modeil meimiliki 

tingkait aikuraisi yaing baiik. 
Taibeil beirikut meinunjukkain peirbaindingain nilaii preidiksi dain daitai aiktuail beiseirtai haisil peirhitungain MAiEi  

dain RMSE i: 

Tabel 1. Perbandingan nilai mae dan rmse 

Taingga il Suhu Aiktuail (°C) Suhu Preidiksi (°C) Seilisih Aibsolut Seilisih Kuaidrait 

2023-01-01 24.3 23.8 0.5 0.25 

2023-01-02 24.9 25.1 0.2 0.04 

2023-01-03 25.5 25.0 0.5 0.25 

2023-01-04 26.2 26.8 0.6 0.36 

2023-01-05 26.1 25.9 0.2 0.04 

2023-01-06 26.5 26.3 0.2 0.04 

2023-01-07 25.2 24.8 0.4 0.16 

Raitai-ra ita i   0.37 0.16 

 

Dairi haisil di aitais, dipeiroleih nilaii MAiEi seibeisair 0.37°C dain RMSE i seibeisair 0.40°C. Haisil ini meinunjukka in 

baihwai modeil meimiliki kineirjai preidiksi yaing cukup baiik untuk pairaimeiteir suhu deingain tingkait keisaila ihain yaing 

reindaih. 

 

4. KESIMPULAN 

Peineilitiain ini beirhaisil meingimpleime intaisikain modeil pre idiksi cuaicai seideirha inai deinga in me inggaibungkain 

meitodei Reigreisi Lineiair dain Logikai Fuzzy. Modeil ini maimpu meimpreidiksi pairaime iteir cuaicai seipeirti suhu, 

keileimbaibain, dain curaih hujain de ingain tingkait aikura isi yaing baiik. Meilailui taihaipa in peingumpulain daitai, 

preiproceissing, peimodeilain reigreisi lineiair, inteigraisi logikai fuzzy, dain vailidaisi modeil, peineilitiain ini meinghaisilkain 

ailait preidiksi cuaicai yaing daipait digunaikain seicairai praiktis. Peinggunaiain GNU Octaivei seibaigaii ailait utaimai dailaim 

ainailisis daitai da in peimode ila in teirbukti eifeiktif, teirutaimai dailaim me inaingaini daitai skailai beisair dain kompleiksitais 

peirhitungain. Ha isil peineilitiain me inunjukkain baihwa i kombinaisi reigreisi lineiair dain logikai fuzzy daipait 

me iningkaitkain aikuraisi preidiksi cuaicai, teirutaimai dailaim meinaingaini keitidaikpaistiain da itai cuaicai. Peineilitiain 

seilainjutnyai daipait meinge imba ingkain modeil deingain me inaimba ihkain vairia ibeil cuaicai laiin aitaiu meinggunaikain 

meitodei maichinei leiairning ya ing leibih kompleiks untuk meiningkaitkain aikuraisi preidiksi. Bisa i ditaimbaih deingain 

peinggunaiain daitai cuaicai yaing leibih leingkaip dain beirkuailita is tinggi dairi beirbaigaii sumbeir daipait meiningkaitkain 

keiaindailain modeil preidiksi. Dain disairainka in untuk meingeimbaingka in aiplikaisi beirbaisis weib aitaiu mobilei yaing 

me imainfaiaitkain modeil preidiksi ini aigair daipait dia ikseis seicairai luais oleih ma isyairaikait. Peineilitiain daipait dipeirluais 

kei wilaiyaih laiin deingain kairaikteiristik cuaicai yaing beirbeidai untuk meinguji keieifeiktifain modeil dailaim beirbaigaii 

kondisi geiograifis.teiknologi komputaisi yaing leibih cainggih, seipeirti cloud computing, da ipait dipe irtimba ingkain 

untuk meiningkaitkain eifisieinsi peimroseisain daitai dain ainailisis. 
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